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Abstract. This study aims to describe the of  Pancasila Student Profile  in the creative 

dimension at elementary schools in Ngemplak Subdistrict, Boyolali Regency. The study used 

purposive sampling techniue with a quantitative descriptive approach. The sample consisted of 

three elementary schools, namely SDN 1 Pandean, SDN 1 Sawahan, and SDN 1 Gagaksipat. 

the Pancasila Student refers to three main elements, namely : 1) generating original ideas, 2) 

producing original works or actions, and 3) having flexibility in thinking and seeking 

alternative solutions to problems. These three main elements are further broken down into six 

indicators. The test comprises 20 multiple-choice and 3 essay. Each element has a different 

percentage value, which is categorized into four levels : very good, good, sufficient, and poor. 

The result showed that out of 204 students, 48% were categorized as good, meaning that these 

student have good creativity.  

Kata kunci: elementary school, Pancasila learner profile, creative  

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan terus berkembang seiring dengan berkembangnya zaman, maka penting mengoptimalkan 

mutu pendidikan di Indonesia dalam mencipta generasi bangsa yang mempunyai karakter yang 

unggul, sehingga memberikan peluang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya [1]. 

Kurikulum merdeka diaangap paling relevan dengan perkembangan zaman karena bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik sekaligus menanamkan nilai-nilai dan semnagat yang 

terkandung dalam cita-cita Pancasila [2]. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah bentuk 

penerapan konsep kurikulum merdeka terkait penanaman karakter peserta didik yang diterapkan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan Indonesia [3]. Profil Pelajar Pancasila terdiri dari 6 dimensi yang 
dimana perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar penguatan pada setiap dimensi yang 
nantinya dapat menjadi pembiasaan bagi peserta didik [4]. Pengembangan karakter merupakan 

salah satu dari tujuan adanya Profil Pelajar Pancasila. Dimensi kreatif mempunyai tiga elemen yakni 

menghasilkan gagasan yang orisinil, menghasilkan karya atau gagasan yang orisinil, dan memiliki 

keluwesan dalam berpikir dan alternatif solusi permasalahan [5]  
Perkembangan kreativitas pada anak bertujuan untuk mengasah dan meningkatkan kecerdasan  

serta kemampuan anak dalam mengekspresikan dan menciptakan hal-hal baru [6]. Kreativitas 

merupakan bagian penting dalam diri peserta didik yang perlu dikembangkan agar potensi yang 

dimilikinya mampu tumbuh secara  optimal, sehingga peserta didik mampu melahirkan ide atau sudut 

pandang berbeda serta menemukan sebuah inovasi aktual yang bermakna untuk kehidupan orang lain 

dan untuk dirinya sendiri [7]. Kemampuan kreatif peserta didik dapat dilihat melalui implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar [8].Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan 

dalam program guru penggerak merupakan salah satu upaya untuk membimbing individu atau peserta 
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didik agar mencapai pemahaman yang mendalam, baik dari segi karakter maupun perilaku yang 

bertujuan guna menginternalisasikan nilai-nilai pancasila, yang sering sulit dijadikan landasan 

perilaku, terutama di tengah perkembangan zaman yang terus berubah [9]. 

 Saat ini penelitian Profil Pelajar Pancasila telah banyak dilakukan, tetapi dalam penerapannya 

masih banyak terdapat kendala [10]. Kendala yang sering ditemui oleh pendidik dalam penerapan 

Profil Pelajar Pancasila dimensi kreatif adalah pendidik belum sepenuhnya memahami atau mampu 

untuk melakukan penerapan Profil Pelajar Pancasila dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat [11] 

mendapatkan data bahwa kreativitas peserta didik usia sekolah dasar di Indonesia masih belum 

memadai. Rendahnya kreativitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, kreativitas peserta didik 

sangatlah dipengaruhi oleh strategi, metode, dan teknik mengajar guru ketika pembelajaran terjadi 

serta penggunaan model pembelajaran yang masih konservatif. Penerapan Profil Pelajar Pancasila 

karena keterbatasan sarana dan prasarana sehingga menghambat optimalisasi penerapan nilai-nilai 

profil pelajar pancasila dimensi kreatif dalam pembelajaran [12].  

Penelitian ini penting dilakukan guna menggambarkan sejauh mana peserta didik sekolah 

dasar memiliki kreativitas dalam Profil Pelajar Pancasila. Hasil analisis digunakan untuk 

menggambarkan dengan jelas terkait kreativitas peserta didik dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila 

di sekolah dasar. Penelitian ini difokuskan agar mampu memberikan kontribusi yang baik bagi 

pendidikan bangsa, terutama dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Profil Pelajar Pancasila Dimensi Kreatif di sekolah 

dasar se-kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

penelitian yang hanya memaparkan, mendeskripsikan, menjelaskan sesuatu yang ditelaah apa adanya, 

lalu menarik kesimpulan melalui angka-angka [13]. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis 

penelitian yang mempelajari fenomena dengan menyajikan data dalam bentuk angka secara objektif, 

tanpa bertujuan untuk menguji suatu hipotesis [14]. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling.   purposive sampling merupakan suatu teknik dalam 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang didasarkan pada kriteria yang telah dirumuskan 

oleh peneliti sebelumnya [15]. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 3 sekolah dasar, yaitu SDN 1 

Pandean, SDN 1 Sawahan, serta SDN 1 Gagaksipat. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan instrumen penilaian tes berbentuk pilihan ganda dan tes berbentuk uraian. Data yang 

telah ada akan diolah menggunakan microsoft excel. Instrumen penilaian yang digunakan mengacu 

pada indikator Profil Pelajar Pancasila dimensi kreatif yang mengacu pada elemen sebagai berikut. 

Tabel  1. Elemen dan Indikator Kreatif 

Elemen Indikator 

Menghasilkan gagasan yang orisinil Mampu menggabungkan beberapa ide 

dan menganalisis suatu informasi  

Mampu menghasilkan suatu ide yang 

berbeda 

Menghasilkan karya atau tindakan 

orisinil 

Menciptakan suatu hal baru dan berbeda 

dari yang ada sebelumnya  

Menciptakan sesuatu yang baru atau 

kombinasi baru dari unsur yang telah ada 

Memiliki keluwesan dalam berpikir 

dan alternatif solusi permasalahan  

Mengidentifikasi dan membandingkan 

berbagai solusi alternatif 

Mampu melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda 

 

 

 

 



Analisis profil pelajar pancasila dimensi kreatif di sekolah... 570  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. hasil 

Elemen dalam Profil Pelajar Pancasila dimensi kreatif terdiri dari 3 elemen yang dijabarkan kedalam 6 

indikator. Pengkategorian peserta didik menggunakan acuan norma yang menjadikan nilai atau skor 

sebagai acuan dalam pengkategoriannya. Penilaian acuan norma juga mengacu pada rata-rata serta 

simpangan baku.   

Tabel 2. Kategori 

Nilai Kategori 

x ≥ 88,9 Sangat Baik 

88,9 > x ≥ 73,9 Baik 

73,9 > x ≥ 59 Cukup 

x < 59 Kurang 

Secara lebih jelas, persentase pada setiap kategori Profil Pelajar Pancasila dimensi kreatif di 3 sekolah 

dasar dapat dilihat dari gambar 1. 

Gambar 1. Persentase 

 
Selanjutnya hasil pengukuran menunjukkan perbedaan tingkat keberhasilan peserta didik anatara 

elemen-elemen dengan menggunakan kategori 1) sangat baik, 2) baik, 3) cukup, dan 4) kurang uyang 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil pengukuran elemen menghasilkan gagasan yang orisinil 

No Kategori Persentase Jumlah Peserta didik 

1 Sangat Baik 21% 42 

2 Baik 26% 54 

3 Cukup 37% 76 

4 Kurang 16% 32 

Total 100% 204 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijabarkan bahwa presentasi elemen menghasilkan gagasan yang orisinil 

dengan kategori paling tinggi terdapat pada kategori cukup dengan persentase 37%. Persentase ini 

menunjukan bahwa peserta didik yang mempunyai nilai atau skor diatas rata-rata sebanyak 47%, 

sedangkan sebanyak 53% peserta didik masih dibawah rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa peserta 

didik kemampuan menghasilkan gagasan yang orisinil masih rendah. 

Tabel 4.  Hasil pengukuran elemen menghasilkan karya atau tindakan yang orisinil 

No Kategori Persentase Jumlah Peserta didik 

1 Sangat Baik 36% 42 

2 Baik 19% 54 

3 Cukup 28% 76 

4 Kurang 17% 32 
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Total 100% 204 

Berdasarkan tabel pengukuran elemen menghasilkan gagasan yang orisinil dijelaskan bahwa 

persentase elemen menghasilkan gagasan yang orisinil dengan kategori paling tinggi terdapat pada 

kategori sangat baik dengan persentase 36%. Persentase ini menunjukan bahwa peserta didik yang 

mempunyai skor diatas rata-rata sebanyak 55%, meskipun sebanyak 45% peserta didik masih dibawah 

rata-rata. Hal ini menunjukan peserta didik kemampuan menghasilkan gagasan yang orisinil sudah 

baik. 

Tabel 5.  Hasil pengukuran elemen memiliki keluwesan berpikir dan mencari alternatif solusi 

permasalahan 

No Kategori Persentase Jumlah Peserta didik 

1 Sangat Baik 16% 32 

2 Baik 38% 77 

3 Cukup 12% 25 

4 Kurang 34% 70 

Total 100% 204 

Berdasarkan tabel hasil pengukuran elemen memiliki keluwesan dalam berpikir dan mencari alternatif 

solusi permasalahan dijelaskan dalam persentase elemen dengan kategori paling tinggi terdapat pada 

kategori baik dengan persentase 38%. Persentase ini menunjukan bahwa peserta didik yang 

mempunyai nilai atau skor diatas rata-rata sebanyak 54%, meskipun sebanyak 46% peserta didik 

masih dibawah rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik memiliki keluwesan berpikir dan 

mencari alternatif solusi permasalahan sudah baik 

3.2. pembahasan  

Berdasarkan persentase kategori keseluruhan menunjukan bahwa kategori sangat baik sebanyak 204 

peserta didik dalam bentuk persentase 12%, kategori baik sejumlah 99 peserta didik dalam bentuk 

persentase 48%, kategori cukup sejumlah 47 peserta didik dalam bentuk persentase 23%, dan kategori 

kurang adalah sejumlah 34 peserta didik dalam bentuk persentase 17%. Mayoritas peserta didik 

termasuk dalam kategori baik menunjukkan persentase sebanyak 48% yang menandakan bahwa 

peserta didik sudah berada pada tingkat kreatif yang baik. Elemen dalam Profil Pelajar Pancasila 

dimensi kreatif memiliki indikator yang berbeda-beda. Kemampuan berpikir orisinal merupakan suatu 

keterampilan yang digunakan untuk  mengemukakan gagasan  yang khas dan tidak umum, dan 

berbeda dari yang ada sebelumnya [16]. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil dapat 

menjelajahi perasaan, pemikiran dari peserta didik serta pemikiran sesuai dengan minatnya dalam 

suatu karya serta mengapresiasi karya atau tindakan yang diciptakan, sehingga kapasitas berpikir 

kreatif peserta didik mampu meningkat secara optimal [17]. Keluwesan berpikir peserta didik dapat 

terlihat dari kegiatan menyelesaikan masalah melalui memikirkan banyak alternatif , ide  atau usulan, 

dan  jawaban dari berbagai perspektif [18]. Berdasarkan hasil penelitian, ini sejalan dengan pendapat 

[9] mendapatkan data bahwa kreativitas peserta didik jenjang sekolah dasar di Indonesia belum 

mencapai tingkat yang memadai. Rendahnya kreativitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

kreativitas peserta didik sangatlah dipengaruhi oleh strategi, metode, dan teknik mengajar guru ketika 

pembelajaran terjadi serta penggunaan model pembelajaran yang masih konservatif. Selain itu kajian 

yang dilaksankaan oleh [19] menunjukkan bahwa implementasi dimensi kreatif melalui pembelajaran 

P5 perlu adanya stimulasi, strategi dan tahapan khusus agar siswa mampu menghasilkan gagasan, 

karya dan solusi kreatif.  

4. Kesimpulan 
Profil Pelajar Pancasila dapat diukur dan dikategorikan berdasarkan tingkat pencapaian peserta didik. 

Tingginya persentasi pada kategori baik dan sangat baik mencerminkan bahwa teori pengembangan 

kreativitas dalam  konteks Profil Pelajar pancasila berhasil diinternalisasikan oleh peserta didik. Profil 

Pelajar Pancasila dimensi kreatif berada pada kategori sangat baik dan kurang. Kategori sangat baik 

memiliki persentase sebanyak 12%, kategori baik sejumlah 99 peserta didik dalam bentuk persentase 

48%, kategori cukup sejumlah 47 peserta didik dalam bentuk persentase 23%, dan kategori kurang 
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adalah sejumlah 34 peserta didik dalam bentuk persentase 17%. Dari hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 

48%. Hal ini menandakan bahwa peserta didik telah menunjukkan tingkat kreatif yang baik melalui 

pengukuran Instrumen penilaian yang  mengacu pada elemen Profil Pelajar Pancasila dimensi kreatif. 
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